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Abstract. This study aimed to: (1) develop e-learning on Natural Science subjects especially the material of electric circuit for Grade 
VI students of SD PENABUR Jakarta; (2) to determine the feasibility of e-learning product; and (3) to find out the students’ learning 
achievement after using the e-learning. The type of research was the Research and Development (R&D) adapted from Alessi and 
Trollips’ models. The development procedure included planning, design, and development. This study shows the following results 
(1) E-learning product can be developed by online learning management system (LMS) created with Moodle application software 
The developed e-learning was for simple electric circuits of series and parallel circuits; (2) the e-learning products on Natural Science 
subjects have met the criteria and are feasible as learning medium based on the validation from media experts, material experts, and 
students with the feasibility level reaching the average score of 4.12 with good category; (3) natural science learning process using e-
learning is more effective as seen from the increase of learning achievement of Grade VI students of SD PENABUR Jakarta 





Perkembangan teknologi informasi yang semakin 
pesat di era globalisasi tidak bisa dihindari pengaruhnya 
terhadap dunia pendidikan. Perkembangan teknologi 
informasi khususnya teknologi internet membuat para 
pendidik mempunyai banyak pilihan dalam memanfatkan 
teknologi untuk pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
inovatif tidak terlepas dari pemanfaatan TIK dalam dunia 
pendidikan. Pembelajaran berbasis web adalah kegiatan 
pembelajaran yang memanfaatkan media situs (website) 
yang bisa diakses melalui jaringan internet. E-learning atau 
elektronik learning merupakan salah satu model 
pembelajaran berbasis teknologi dan berpengaruh terhadap 
terjadinya proses transformasi pendidikan konvensional ke 
dalam bentuk digital. Dengan e-learning para pendidik dapat 
mengunggah materi pelajaran, memberi tugas dan kuis untuk 
evaluasi, serta memonitor dan menjalin komunikasi dengan 
siswa melalui web. Dengan demikian aktivitas pembelajaran 
dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja (Surjono, H. D., 
2013).  
Media pendidikan adalah sarana yang digunakan 
sebagai perantara dalam proses belajar mengajar sehingga 
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 
mencapai tujuan pendidikan (Arikuntoro, S., 1988). 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat 
menghilangkan batasan ruang dan waktu yang selama ini 
membatasi dunia pendidikan. Pengembangan media e-
learning sebagai solusi pembelajaran yang inovatif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Moodle merupakan 
perangkat lunak yang mendukung implementasi e-learning 
dengan paradigma terpadu di mana berbagai fitur penunjang 
pembelajaran dengan mudah dapat diakomodasi dalam suatu 
portal elearning (Pratiwi dkk, 2014).  
E-learning yang baik tentunya harus memenuhi 
kriteria berdasarkan aspek-aspek yang dinilai. Alessi & 
Trollip (2001, p.404) mengemukakan beberapa aspek 
penting dalam media pembelajaran, yaitu: infomasi 
tambahan (auxiliary information), pertimbangan sikap 
pengguna (affective considerations), hubungan pengguna 
dengan program (interface), navigasi (navigation), pegagogi 
(pedagogy), fitur tak tampak (invisible features), dan 
materi tambahan (supplementary materials). 
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan mulai memberlakukan kurikulum baru untuk 
memperbarui kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) ke kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 diberlakukan pada jenjang sekolah dasar 
hingga menengah. Kurikulum 2013 mengelompokkan hasil 
belajar pada tiga ranah, yaitu ranah afektif, ranah kognitif, 
dan ranah psikomotor. Ketiga ranah tersebut tidak dapat 
dipisahkan secara eksplisit. Pembelajaran yang menuntut 
kemampuan praktik menitik beratkan pada ranah psikomotor 
sedangkan mata pelajaran yang menuntut kemampuan 
teori/pengetahuan lebih menitik beratkan pada ranah 
kognitif, dan keduanya selalu mengandung ranah afektif. 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap 
dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung dan 
dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam 
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. Dimensi 
pengetahuan diklasifikasikan menjadi faktual, konseptual, 
prosedural, serta metakognitif yang penguasaannya dimulai 
sejak tingkat pendidikan dasar hingga tingkat pendidikan 
menengah. Harapan hasil akhirnya adalah peningkatan dan 
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia 
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yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan 
dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari 
peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan.  
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara.  
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi pesertadidik untuk berpartisipasi 
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu 
setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta 
penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan 
(Permendikbud, 2016). Proses pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 menempatkan TIK menjadi sarana pada 
semua muatan pelajaran yang terintegrasi. 
Dalam hal literasi Matematika dan Sains, hasil studi 
Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) tahun 2011, menunjukkan peserta didik Indonesia 
belum menunjukkan prestasi memuaskan. Pencapaian 
literasi sains peserta didik Indonesia memiliki skor 406 dan 
masih di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500 
(Trends in Internasional Mathematics and Science Study. 
Reading, Mathematics and Science. (online), 
(http://www.nfer.ac.uk/nfer/publications/PRTI01/PRTI01.pd
f), 2011). Berdasarkan hasil survei tersebut menunjukkan 
bahwa kualitas anak Indonesia untuk kemampuan sains 
masih kurang. Faktor utama yang menyebabkan rendahnya 
mutu pembelajaran IPA tersebut adalah kurang tepatnya 
pemilihan media pembelajaran oleh guru.  
Prasurvei yang dilakukan di SD PENABUR Jakarta 
diperoleh hasil identifikasi masalah sebagai berikut, (1) 
belum adanya media pembelajaran yang tepat dan menarik 
untuk mengakomodir interaksi pembelajaran IPA; (2) belum 
optimalnya hasil belajar siswa kelas VI SD PENABUR 
Jakarta pada muatan pelajaran IPA.  
Berdasarkan analisis terhadap kendala dan 
permasalahan yang muncul pada pembelajaran maka 
diperlukan solusi yang tepat agar pembelajaran IPA dapat 
mencapai tujuan dan kompetensi yang diinginkan. 
Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan media 
pembelajaran akan memudahkan siswa dalam mengakses 
sumber belajar.  Tujuan dari penelitian ini (1) 
mengembangan e-learning berbasis Moodle dalam 
pembelajaran (2) menghasilkan produk e-learning berbasis 
Moodle untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada materi 
rangkaian listrik sederhana sehingga meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VI SD PENABUR Jakarta.  
Materi   pelajaran   sebagai   konten yang 
dikembangkan harus dikelola sesuai dengan karakteristik 
peserta didik sebagai calon pengguna produk. 
Implementasi nyata dari kajian mengenai karakteristik 
peserta didik terhadap e-learning yang dikembangkan dapat 
dilihat dari penentuan sasaran pengguna, desain layout yang 
akan digunakan, materi yang disajikan, umpan balik yang 
diberikan, gambar, video, dan penggunaan kalimat yang 
mudah dipahami oleh calon pengguna. 
Hasil penelitian tentang e-learning (Ginanjar Dwi 
Basuki, Maulida Fikria Nasol, Hidayah Zuliana, dan Heru 
Amrul Mu’arif) (Ginanjar Dwi Basuki), (Maulida Fikria 
Nasol), (Hidayah Zuliana P, Rizky Maulidiyah, Pandu J. 
Sampurno, Supeno)- (Heru Amrul Mu’arif, Herman Dwi 
Surjono), menunjukkan bahwa apabila e-learning 
dikembangkan dalam proses pembelajaran, maka dapat 
memberikan pengaruh yang baik bagi siswa dalam 
memahami materi serta meningkatkan hasil belajar. 
 
II. METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
atau dikenal dengan istilah Research and Development (R 
& D), yang menghasilkan sebuah produk berupa e-
learning berbasis moodle sebagai upaya inovatif untuk 
meningkatkan hasil belajar  IPA pada materi rangkaian 
listrik sederhana untuk siswa kelas VI SD PENABUR 
Jakarta. 
Waktu penelitian dimulai dari bulan Agustus 
hingga Oktober 2018. Lokasi penelitian atau uji coba 
produk yakni di SD PENABUR Jakarta. Pelaksanaan uji 
coba dilakukan secara bertahap sebanyak 2 kali. 
Subjek atau responden yang terlibat dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VI SD PENABUR Jakarta. 
Penetapan subjek berdasarkan pertimbangan bahwa materi 
yang diajarkan sesuai dengan analisis kebutuhan dan 
pelajaran pada semester I. Untuk lebih jelasnya subjek uji 
coba sebagai berikut: (1) subjek untuk analisis kebutuhan 
yang terdiri dari 35 siswa kelas VI SD PENABUR Jakarta. 
Dasar pertimbangannya adalah hasil rekapitulasi nilai PH 
menunjukkan bahwa kelas tersebut masih memperoleh nilai 
standar rata-rata yang sudah ditetapkan, (2) Subjek untuk uji 
coba test alpha dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. 
Ahli media terdiri dari 2 guru yang terlibat dalam 
pengembangan Moodle di PENABUR Jakarta. Ahli materi 
terdiri dari 2 guru mata pelajaran IPA; (3) subjek uji coba 
tes beta dilakukan oleh 35 siswa kelas VI SD PENABUR 
Jakarta; dan (4) Subjek dalam penilaian akhir (produk final) 
melibatkan 35 siswa kelas VI SD PENABUR Jakarta. 
Prosedur pengembangan e-learning berbasis moodle 
sebagai upaya inovatif untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
pada materi rangkaian listrik sederhana untuk siswa kelas VI 
SD PENABUR Jakarta diadaptasi dari prosedur 
pengembangan yang sudah dikembangkan oleh Alessi dan 
Trollip yang kemudian oleh peneliti disesuaikan dengan 
kemampuan dan keterbatasan penelitian. Model 
pengembangan ini meliputi perencanaan (planning), desain 
(design), dan pengembangan (development). 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
merupakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
didapat dari uji coba produk e-learning. Data kuantitatif 
didapat dari ahli media dan ahli materi (uji alpha) juga dari 
siswa (uji beta). Data tersebut dibutuhkan agar nantinya 
dapat memberikan gambaran mengenai kelayakan e-
learning dan kualitas teknik tampilan produk serta 
peningkatan pemahaman siswa setelah menggunakan 
produk e- learning. 
Instrumen yang digunakan untuk penelitian 
dikembangkan dari aspek-aspek penilaian e-learning yang 
dikemukakan Allesi dan Trollip (2001, p.401) serta 
didukung oleh pendapat Attwell (2006, p.43) melalui 
kriteria penilaian e-learning. 
 
Tabel 1. konversi data penilaian produk e-learning 
Nilai Kriteria Skor 
Rumus Perhitungan 
A Sangat baik X > Xi + 1,8 Sbi X > 4,21 
B Baik Xi + 0,6 Sbi < X ≤ Xi + 1,8 Sbi 3,40 < X ≤ 4,21 
C Cukup baik Xi - 0,6 Sbi < X ≤ Xi + 0,6 Sbi 2,60 < X ≤ 3,40 
D Kurang Xi - 1,8 Sbi < X ≤ Xi - 0,6 Sbi 1,79 < X ≤ 2,60 
E Sangat Kurang X ≤ Xi - 1,8 Sbi X ≤ 1,79 
 
Data yang diperoleh dari validasi ahli media, materi, 
dan tanggapan siswa dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif kemudian dikonversi ke dalam data “5” 
(Sukardjo., 2006). Konversi data untuk menentukan kategori 
penilaian dapat dilihat pada Tabel 1. Produk multimedia 
yang dikembangkan dapat dikatakan sudah layak sebagai 
media pembelajaran apabila hasil penilaian uji coba 




III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 
pengembangan e-learning berbasis moodle sebagai upaya 
inovatif untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada materi 
rangkaian listrik sederhana untuk siswa kelas VI SD 
PENABUR Jakarta. E-learning dapat diakses melalui situs 
https://moodle.bpkpenaburjakarta.or.id/login/index.php. 
Tampilan portal e-learning dapat dilihat melalui  Gambar 1, 
dan tampilan depan e-learning ditunjukkan pada Gambar 2.
 
Gambar 1 Tampilan portal e-learning 
 
Gambar 2 Tampilan depan e-learning 
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Hasil validasi media menunjukkan bahwa kualitas e-
learning pada media terdiri dari 8 sub aspek. Hasil penilaian 
oleh kedua ahli media dapat diketahui melalui Gambar 3. 
Hasil validasi oleh ahli media 1 diperoleh rata-rata skor 4,09 
dengan kategori “Baik” dan dinyatakan “Layak” serta dapat 
dilakukan uji coba berikutnya. Hasil validasi oleh ahli media 
2 diperoleh rata-rata skor 4,19 dengan kategori “Baik” dan 




Gambar 3 Hasil penilaian ahli media 
 
Setelah e-learning dikembangkan, maka dilanjutkan 
dengan validasi oleh 2 orang ahli materi. Hasil penilaian 
oleh kedua ahli materi dapat diketahui melalui Gambar 4. 
Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi 1 diperoleh 
rata-rata skor 4,07 dengan kategori “Baik” dan dinyatakan 
“Layak”. Hasil validasi oleh ahli materi 2 diperoleh rata-rata 
skor 4,18 dengan kategori “Baik” dan dinyatakan “Layak”. 
 
 



























































Penilaian Ahli Materi 
Ahli Materi 1 Ahli Materi 2
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Langkah berikutnya adalah uji beta yang dilakukan 
oleh siswa sebagai calon pengguna. Peserta yang melakukan 
uji beta berjumlah 35 siswa yang terdiri dari siswa kelas VI 
SD PENABUR Jakarta. Hasil analisis data uji beta dapat 
diketahui melalui Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil analisis uji beta 
No Aspek yang dinilai Nilai Rata-rata Kategori 
1 Mudah dioperasikan 144 4,11 Baik 
2 Tampilan produk menarik 138 3,94 Baik 
3 Meningkatkan hasil belajar 146 4,17 Baik 
4 Dapat diterapkan pada pelajaran lain 148 4,23 Sangat Baik 
5 Mudah diakses 146 4,17 Baik 
6 Navigasi mudah digunakan 135 3,86 Baik 
7 Bahasa yang digunakan komunikatif 134 3,83 Baik 
8 Menggunakan ilustrasi gambar/video 148 4,23 Sangat Baik 
9 Memuat soal latihan 146 4,17 Baik 
10 Kesesuaian Materi dengan Kehidupan 140 4,00 Baik 
Jumlah 1.425 4,07 Baik 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data uji beta terhadap 
e-learning berbasis moodle diperoleh rata-rata skor 4,07. 
Hasil analisis terhadap data dan persentase hasil penilaian 
subjek coba pada uji beta diketahui bahwa kualitas e-
learning berbasis moodle sebagai upaya inovatif untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA pada materi rangkaian listrik 
sederhana untuk siswa kelas VI SD PENABUR Jakarta 
termasuk kategori baik dan layak untuk digunakan pada 
proses pembelajaran. 
Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar siswa 
pada tahap pertama dilakukan pretest, kemudian memberi 
perlakuan berupa penerapan Moodle pada materi rangkaian 
listrik sederhana, kemudian dilakukan posttest. Adapun hasil 
belajar siswa dalam bentuk uji kompetensi yang diperoleh 
melalui pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 3. 
 





Nilai Tertinggi 85 95 
Nilai Terendah 60 80 
Jumlah 2.639 3.235 
Rata-rata 75,42 92,43 
 
Berdasarkan analisis terhadap hasil belajar siswa kelas VI 
SD PENABUR Jakarta diperoleh rata-rata pretest 75,42 dan 
rata-rata posttest 92,43. Setelah dianalisis terdapat selisih 
rata-rata sebesar 17,01. Data hasil belajar ini menjadi 
rekomendasi bagi pengembang untuk menyimpulkan bahwa 
pengembangan e-learning berbasis moodle dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pada saat dilaksanakan uji beta peneliti juga 
melakukan pengamatan terhadap reaksi dan sikap pengguna 
e-learning melalui laporan aktivitas pengguna dari aplikasi 
moodle. Aplikasi moodle memberikan laporan aktivitas 
berdasarkan intensitas keaktifan siswa dari forum, chatt, dan 
Quiz (uji kompetensi). Hasil pengamatan terhadap reaksi 
pengguna e-learning dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 Rekapitulasi data reaksi pengguna 
Respon pengguna terhadap penerapan moodle dalam 
pembelajaran dari 35 siswa, yaitu terdapat 20 siswa tertarik, 
10 siswa kurang tertarik, dan 5 siswa tidak tertarik. 
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN  
A. Simpulan  
Penelitian ini mengkaji pengembangan e-learning 
berbasis moodle sebagai upaya inovatif untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA pada materi rangkaian listrik sederhana 
untuk siswa kelas VI SD PENABUR Jakarta menurut ahli 
media dan ahli materi layak digunakan. 
Software yang digunakan untuk mengembangkan e-
learning ini menggunakan moodle. Fitur yang ada pada 
aplikasi moodle berupa forum, chat, sajian materi, dan quiz. 
Produk e-learning berbasis moodle telah layak sesuai 
kriteria yang ditentukan berdasarkan hasil uji alpha dan uji 
beta dan seluruh rangkaian kegiatan penelitian dan 
pengembangan. Hasil belajar yang diukur melalui pretest 
dan posttest pada muatan pelajaran IPA di SD PENABUR 
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pencapaian hasil belajar siswa sebesar 17,01%. Nilai rata-
rata pretest 75,42 meningkat pada posttest menjadi 92,43 
dengan persentase ketuntasan belajar siswa 100%. 
B. Saran  
Produk e-learning berbasis moodle perlu 
implementasi lebih lanjut agar diketahui kelemahan dan 
kekurangannya dalam proses pembelajaran. Materi yang 
disajikan dalam portal e-learning tidak terbatas pada muatan 
pelajaran IPA tetapi tetapi terbuka untuk muatan pelajaran 
lain. Pendidik/guru diharapkan mampu memanfaatkan e-




Alessi, M.S. & Trollip, R.S. 2001. Multimedia for learning, 
methods and development. United States: Pearson 
Education Inc. . 
Arikuntoro, S. 1988. Penilaian program pendidikan. Jakarta: 
Bina Aksara. 
Attwell, G. 2006. Evaluating e-learning; A guide to the 
evaluation of e-learning (3thed). Bremen: Druck 
Perspektiven Offset. 
Estu Miyarso. 2009. Pengembangan Multimedia Interaktif 
untuk Pembelajaran Sinematografi Yogyakarta: 
Program Pascasarjana, Universitas Negeri 
Yogyakarta,. 
Ginanjar Dwi Basuki.  Pengembangan E-Learning Berbasis 
Moodle Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Bagi Siswa Kelas V SD Negeri Kotagede 1. . 
Heru Amrul Mu’arif, Herman Dwi Surjono. Pengembangan 
E-Learning Berbasis Pendekatan Ilmiah Pada Mata 
Pelajaran IPA di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Jurnal 
Inovasi Teknologi Pendidikan. 
Hidayah Zuliana P, Rizky Maulidiyah, Pandu J. Sampurno, 
Supeno. Pembelajaran Fisika Berbasis Moodle 
Sebagai Upaya Inovatif Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Psikomotor pada Pembelajaran Fisika. 
Maulida Fikria Nasol. Pengembangan Media Pembelajaran 
Tematik Integratif Berbasis Website Melalui Portal 
Moodle. 
Permendikbud. 2016. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Pratiwi dkk. 2014. Pengembangan media pembelajaran ipa 
terpadu interaktif dalam bentuk moodle untuk siswa 
smp pada tema matahari sebagai sumber energi 
alternative. Jurnal Pendidikan Fisika. Vol.2 No.1 . 
Sukardjo. 2006. Kumpulan Materi Evaluasi Pembelajaran. 
Yogyakarta: UNY Press. . 
Surjono, H. D. 2013. Membangun course e-learning berbasis 
moodle-2rd.Ed. Yogyakarta: UNY Press. . 
Trends in Internasional Mathematics and Science Study. 
Reading, Mathematics and Science. (online). 2011, 
(http://www.nfer.ac.uk/nfer/publications/PRTI01/PR
TI01.pdf). (2011). 
 
 
 
 
 
 
